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Abstrak

Anak jalanan adalah bagian dari pengangguran dan kemiskinan, yang perlu segera
dibenahi. Mendidik anak jalanan sebagai seorang yang memiliki jiwa entrepreneur
merupakan salah satu solusi dalam mengatasi keberadaan anak jalanan. Anak
jalanan yang berjiwa entrepreneur dengan kemandirian tinggi, dapat berkiprah di
market place dalam bidang kehidupan apa pun yang sesuai jati dirinya (inner will).
Agar dapat mewujudkan hal tersebut, anak jalanan harus memiliki sifat dan peri-
laku, diantaranya dapat dipercaya; dan Kapasitas Pengetahuan yang komprehensif
dan ciri khas, yang membuat ia dapat diharapkan. Tujuan umum penelitian ini per-
tama adalah : menghasilkan model Entrepreneur dikalangan komunitas anak jalanan
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat dengan menjalin kerjasama antara
perguruan tinggi, stakeholder dan pemerintah. Kedua mewujudkan sifat dan perilaku
mandirt untuk tidak menjadi beban bagi orang lain. Desain penelitian adalah multi-
ple case study. Metode pengumpulan data menggunakan pendekatan kombinasi (tri-
angulatyang meliputi: survey, observasi, field study, FGD (focus group discussion),
PRA (Participatory rural appraisal) dan action research. Hasil penelitian menun-
jukkan sebagian anak jalanan di kota Palembang terlahir dari kondisi keterpurukan
perekonomian masyarakat lapisan bawah. Mereka menjadi anak jalanan disebabkan
karena rendahnya kondisi sostal ekonomi keluarga dan menggunakan uang hasil usa-
hanya untuk membantu ekonomi keluarga. Aktivitas paling menonjol yang dilakukan
oleh anak jalanan adalah mengamen di bis-bis kota, mengemis, asongan (berjualan
Koran, makanan dan minuman ringan). Pemberdayaan keluarga dari anak jalanan,
terutama dari segi ekonomi, pendidikan dan agamanya, diasumsikan merupakan ba-
sis utama dan model yang efektif untuk penanganan dan pemberdayaan anak jalanan.

Kata kunci: Entrepreneurship, Entrepreneur, Anak Jalanan

1 PENDAHULUAN

Keberadaan anak jalanan sudah menjadi bagian permasalahan nasional di Indonesia.
Kondisi anak jalan cukup memprihatinkan, karena pemerintah belum optimal dalam menan-
ganinya khususnya pada anak-anak yang berada di jalanan. Dari hasil obeservasi dilapangan,
pemerintah khususnya dinas sosial belum memiliki data yang akurat mengenai jumlah anak
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jalanan. Kondisi dapat dilihat dengan bertambahnya jumlah anak jalanan seiring meningkat-
nya angka kemiskinan dan pengangguran. Sebahagian anak jalanan adalah anak yang masih
belum dewasa baik secara phisik maupun physkis, dimana sebagaian hidup dihabiskan di-
jalanan untuk memperoleh sejumlah uang. Akibat pergaulan yang salah dan kurangnya
kontrol, seringkali berdampak pada perilaku yang merugikan orang lain. Anak jalanan juga
rentan dengan tindakan kekerasan phisik, social maupuan seksual. Untuk memenuhi kebu-
tuhan hidupnya, mereka menjajakan koran, makanan, ngamen, membersihkan mobil maupun
meminta-minta. Keberadaan semakin meninkat ketika mendekati hari raya keagamaam, di-
mana mereka sepertinya turun gunung untuk mengais rezeki di jalanan. Kondisi ini bertolak
belakang keinginan pemerintah untuk menjadikan kota Palembang bebas dari anak jalanan.
Pemberdayan anak jalanan dilakukan pada saat diberlakukan razia dijalanan, mereka didata
kemudian dibina. Kurangnya pembinaan secara berkelanjutan berdampak pada hasil yang
kurang optimal, mereka akan kembali kejalanan untuk menjadi anak jalanan kembali.

Permasalahan yang dihadapi anak jalanan diantaranya kurangnya pemenuhan kebutuhan
dasar seperti ekonomi, pendidikan, perlindungan, kasih sayang, kesehatan, makanan, minu-
man dan pakaian. Fokus utama penanganan masalah anak jalanan melalui peningkatan
kualitas hidup mereka dengan menumbuhkan motivasi berwirausaha secara mandiri. Model
penangulangan terhadap anak jalanan bukan sekadar menghapus anak-anak dari jalanan,
melainkan meningkatkan kualitas hidup mereka secara mandiri tanpa menjadi beban bagi
orang lain.

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk sosialisasi ilmiah kepada seluruh civitas
akademik tentang pentingnya jiwa kewirausahaan bagi masyarakat khususnya anak jalanan.
Secara rinci penelitian ini akan mengkaji peran lembaga pendidikan tinggi dalam menum-
buhkan jiwa entrepreneurship bagi anak jalanan, membentuk karakter kemandirian entrepreneur-
ship serta mengimplemantasikan pendidikan enterpreneuship di lingkungan anak jalanan.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Bagan alir dimulai dengan mengukangkapkan permasalahan secara umum yang dihadapi
pemerintah Kota Palembang, dintaranya masalah kemiskinan, jumlah anak jalanan mapun
belum optimalnya pembinaan serta pendampingan yang dilakukan pihak terkait dalam men-
gatasai masalah anak jalanan. Pemecahan masalah dilakaukan dengan pendekatan kajian
teoritis maupun hasil kajian studi lapangan. Metode ini diharapkan dapat memberikan solusi
yang lebih tepat.

Penelitian menggunakan perspektif deskriptif kualitatif. Perspektif deskriptif kualitatif
adalah perspektif dalam penelitian kualitatif yang tidak memiliki nama formal atau tidak
memenuhi tipologi perspektif penelitian kualitatif yang ada. Sandelowsky (dalam Polit, 2003,
h. 263) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif cenderung tidak melakukan
interpretasi data yang mendalam. Penelitian tersebut menggambarkan simpulan yang kom-
prehensif atas suatu fenomena atau kejadian dalam bahasa sehari-hari. Metode penelitian
deskriptif kualitatif cenderung bersifat eklektik dan didasarkan oleh pendapat umum inkuiri
naturalistik. Penelitian lebih menekankan penyebab yang melatarbelakangi anak menjadi
anak jalanan, deskripsi pengalaman-pengalaman, serta deskripsi harapan, tujuan dan cita-
cita. Kemudian penelitian bertujuan mengetahui aspirasi hidup anak jalanan, termasuk fak-
tor yang mempengaruhi perbedaan aspirasi antara anak jalanan satu dan yang lain. Data
diambil dengan menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap para anak jalanan. Para
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Table 1: Data Ekonomi Sosial, dan Budaya Anak Jalanan

Parameter Satuan Metode

A. SOSIAL EKONOMI

1. Kesempatan kerja Wawancara/ Sekunder
2. Pola keahlian yang dimiliki Wawancara/ Sekunder
3. Tingkat pendapatan Rp/KK/bulan Wawancara/ Sekunder
4. Prasarana dan sarana  Buah Data Sekunder

5. Pola pemanfaatan bantuan pemerintah ~ Wawancara/ Sekunder
B. SOSIAL BUDAYA

1. Pranata sosial Buah Data Sekunder

2. Pola Pembinaan Jenis Data Sekunder

3. Proses social Wawancara/ Sekunder
4. Faktor penyebab Buah Wawancara/ Sekunder
5. Sikap dan persepsi masyarakat ‘Wawancara

anak jalanan diambil sebagai informan dengan menggunakan tehnik purposive sampling dan
didudukan sebagai kasus. Disamping wawancara mendalam, observasi akan digunakan untuk
mengamati tingkah laku para anak jalanan selama melaksanakan aktifitasnya. Data untuk
merumuskan model dan strategi penanganan anak jalanan juga diperoleh melalui teknik fo-
cus group discussion (FGD) dan teknik PRA (Participatory Rural Appraisal ). Responden
dalam penelitian ini terdiri dari anggota masyarakat yang berada pada obyek penelitian den-
gan sistem stratified sampling. Adapun data yang dikumpulkan adalah:

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden

Dari hasil penelitian menunjukkan, usia anak jalanan bervariasi, mulai usia dibawah 10
tahun, 11 s/d 15 tahun dan diatas 15 tahun. Hal ini memberikan informasi yang berman-
faat baik dari aspek demografi rnaupun aspek sosial ekonomi. Umur merupakan sumber
data demografi, sosial, ekonomi yang penting karena umur erat kaitannya dengan perilaku
seseorang, misalnya dengan pendidikan, kesehatan, kelahiran, kematian, mobilitas penduduk
serta perilaku ekonomi. Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa dari 50 orang responden,
ternyata sebagian besar, yakni 75 % anak jalanan berumur antara 10 15 tahun, dan sebesar
12,5 % anak jalanan berusia kurang dari 10 tahun. Sedangkan anak jalanan yang berusia
15 tahun ke atas hanya 12,5 %. Rendahnya prosentase jumlah anak jalanan yang berusia 15
tahun ke atas dikarenakan pada usia tersebut ada sebagian yang berstatus sekolah di SMA
dan sebagian yang putus sekolah. Pada golongan usia tersebut sebagian mereka berpendapat
bahwa bukan anak jalanan lagi, dan sudah waktunya mereka mencari pekerjaaan yang biasa
dilakukan orang dewasa, seperti bekerja di bangunan, buruh pabrik dan sebagainya.

Tingkat pendidikan anak jalanan akan berpengaruh dalam melakukan kegiatan usahanya,
misalnya dalam mencari tempat-tempat yang strategis, dan dalam hal menarik simpati orang
terhadap barang dan jasa yang ditawarkanya. Demikian pula dalam hal kemampuan untuk
mengenali peraturan pemerintah kota yang berhubungan dengan aktifitasnya. Kemampuan
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menyelesaikan setiap masalah yang mereka hadapi juga ditentukan oleh tingkat pendidikan
mereka. Dengan tingkat pendidikan yang rendah pengetahuan dan wawasan yang dimiliki
anak jalanan sangat terbatas, memungkinkan mereka untuk dieksploitasi pihak-pihak yang
kurang bersimpati dan kurang bertanggung jawab terhadap mereka. Dari data yang diper-
oleh dapat dijelaskan bahwa sebagian besar,yakni 50% , anak jalanan pada penelitian ini
berpendidikan SD belum tamat.

Pekerja anak jalanan yang sudah mampu menghasilkan uang untuk dirinya sendiri maupun
keluarganya mempunyai makna tersendiri, disamping itu hasil jerih payah mereka juga di-
gunakan untuk melengkapi kebutuhan sekolah. berikut ini tabel pemanfaatan hasil kerja
anak jalanan. Uang yang diperoleh anak jalanan sekitar 52,5 responden menjawab uang yang
mereka peroleh digunakan untuk keperluan sekolah. Nampaknya hal menarik yang terlihat
disini adalah responden yang kami wawancarai sebagian besar masih berstatus sebagai anak
sekolah. Dari hasil penelitian ini tentang pemanfaatan uang hasil kerja anak jalanan sebaga-
ian besar mengarah pada kebutuhan akan pendidikan anak jalanan yang kurang bisa disokong
oleh ekonomi keluarga. Membantu perekonomian keluarga tetapi ada sebagaian yang menjadi
ekplotasi sebagian orang yang tidak bertanggungjawab, dimana mereka diharuskan menyetor
sebagian pendapatan kepada coordinator anak jalanan. Dari hasil survei di lapangan dapat
diketahui bahwa permasalahan yang mereka alami adalah pihak yang bermasalah dengan
anak jalanan dan bentuk permasalahan yang dihadapi anak jalanan. Lebih lanjut mengenai
hasil penelitian tentang permasalahan tersebut akan diulas berikut ini

1. Pihak yang Bermasalah dengan Anak Jalanan

Menurut Sanituti (1999), anak-anak jalanan sering mengalami masalah dengan berba-
gai masalah saat mereka melakukan aktifitasnya. Pada umumnya anak jalanan dalam
menjalankan usahanya selalu berpindah-pindah lokasi di berbagai fasilitas umum kota
yang strategis dan kehadiran mereka cenderung mengganggu ketertiban di tempat terse-
but, sehingga hal ini memungkinkan mengalami masalah dengan pihak yang bertugas
menjaga ketertiban tempat itu .

2. Bentuk Permasalahan yang Dihadapi Anak jalanan

Bentuk permasalahan pada penelitian ini adalah berbagai bentuk atau jenis permasala-
han yang dihadapi anak jalanan dalam rnenjalankan aktifitasnya. Beberapa bentuk
permasalahan yang sering mereka alami, adalah diusir aparat keamanan kota (POL
PP) bekerjasama dengan dinas sosial; berebut lokasi sesame teman, diperas preman
dan ada yang dimarahi orang tuanya. Namun sebagian anakjalanan rnengaku tidak
bermasalah baik di lokasi kegiatan rnaupun di rurnah. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikernukakan oleh Sukiadi (1999), yang menyatakan bahwa anak jalanan yang
rnasih mempunyai keluarga, pada umumnya tidak mengalami masalah baik di lokasi
mangkalnya mapum di rumahnya.

3.2 Solusi Bagi anak jalanan

Berdasarkan profil dan peta masalah dapat dirumuskan tiga jenis alternatif model penan-
ganan anak jalanan yaitu: Terdapat empat alternatif model penanganan anak jalanan, yaitu:
(1) Street-centered intervention. Penanganan anak jalanan yang dipusatkan di jalan dimana
anak-anak jalanan biasa beroperasi. Tujuannya agar dapat menjangkau dan melayani anak di
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lingkungan terdekatnya, yaitu di jalan. Tugas ini dapat dilakukan oleh pemerintah maupun
lembaga sosial masyarakat yang peduli terhadap anak jalanan. Kegiatan dapat dilakukan den-
gan memberikan pengarahan. (2) Family-centered intervention. Penanganan anak jalanan
yang difokuskan pada pemberian bantuan sosial atau pemberdayaan keluarga sehingga dapat
mencegah anak-anak agar tidak menjadi anak jalanan atau menarik anak jalanan kembali ke
keluarganya. Kegiatan ini dapat dilakukan pemerintah maupun lembaga sosial masyarakat
yang peduli terhadap anak jalanan (3) Institutional-centered intervention. Penanganan anak
jalanan yang dipusatkan di lembaga (panti), baik secara sementara (menyiapkan reunifikasi
dengan keluarganya) maupun permanen (terutama jika anak jalanan sudah tidak memi-
liki orang tua atau kerabat). Pendekatan ini juga mencakup tempat berlindung sementara
(drop in), Rumah Singgah atau open house yang menyediakan fasilitas panti dan asrama
adaptasi bagi anak jalanan. Pendekatan ini sering disalah gunakan sebagian oknum untuk
mencari bantuan dari pemerintah maupun masyarakat (4) Community-centered interven-
tion. Penanganan anak jalanan yang dipusatkan di sebuah komunitas. Melibatkan program-
program community development untuk memberdayakan masyarakat atau penguatan kap-
asitas lembaga-lembaga sosial di masyarakat dengan menjalin networking melalui berbagai
institusi baik lembaga pemerintahan maupun lembaga sosial masyarakat. Pendekatan ini juga
mencakup Corporate Social Responsibility (tanggungjawab social perusahaan). Memberikan
pelatihan kewirausahaan sebagai bekal bagi mereka dalam menjalani kehidupan.

4 KESIMPULAN

Dari hasil kajian diatas dapat disimpulkan pendekatan yang lebih realistis dapat dilakukan
adalah:

1. Memberikan peluang bagi Community-centered intervention, dimana penanganan anak
jalanan dapat dipusatkan di sebuah komunitas.

2. Mengembangkan kegiatan yang dilakukan dengan memberikan pelatihan kewirausa-
haan agar mereka lebih mandiri, kreatif dan

3. Kegiatan yang dapat disarankan baik kepada pemerintah daerah maupun lembaga-
lembaga swadaya masyarakat maupun komunitas anak jalanan, pertama adalah mem-
berikan ketrampilan kepada anak jalanan agar mereka selalu mandiri dan percaya diri
dalam menghadapi masa depan mereka.

4. Memberikan perlindungan, yaitu melakukan perlindungan atas hak-hak azazi anak se-
bagai bagian dari masyarakat Indonesia dan juga melakukan pemberdayaan sehingga
mereka akan dapat hidup mandiri secara sosial ekonomi.
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